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ABSTRAK

Permasalahan pada penelitian ini yaitu sekolah SD Negeri 29 Batang Anai menggunakan model pembelajaran
Deep Learning dalam mata pelajaran PJOK, kususnya pada keterampilam motorik siswa. Penelitian ini tujuannya
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Deep Learning dalam meningkatkan keterampilan
motorik siswa pada mata pelajaran PJOK di SD Negeri 29 Batang Anai. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan deskriptif. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 2 kelas dengan total siswa 46 siswa. Dalam pengambilan sampel dilakukan secara porpusive sampling
berjumlah 23 siswa kelas IVA dan 23 siswa kelas IVB. Hasil analisis terhadap 46 responden siswa, penerapan
pembelajaran berbasis Deep Learning memiliki skor rata-rata 30,02, sedangkan keterampilan motorik memiliki
skor rata-rata 47,80. Uji prasyarat menunjukkan residual berdistribusi normal, hubungan X dan Y dapat
dimodelkan secara linear, dan tidak ditemukan indikasi heteroskedastisitas. Regresi linear sederhana
menghasilkan persamaan Y= a+ bX dengan R>= 0,953 dan Sig= <0,001 Dengan demikian, terdapat
hubungan/pengaruh statistik positif yang signifikan antara penerapan Deep Learning dan keterampilan motorik
siswa dalam sampel penelitian.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan adalah salah satu yang berperan dalam pembentukan kualitas
sumber daya manusia (SDM) yang unggul. Kemajuan suatu bangsa diukur oleh kualitas
pendidikan yang mampu menghasilkan individu yang memiliki kompetensi pengetahuan,
keterampilan, karakter, dan kemampuan beradaptasi dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Pemerintah Indonesia terus melakukan berbagai upaya peningkatan mutu
pembelajaran, salah satunya melalui pengimplementasi Kurikulum Merdeka yang lebih
menekankan pembelajaran bermakna (meaningful learning), berpusat pada peserta didik
(student centered learning), dan mendorong kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
serta komunikatif. Pendekatan tersebut menjadi landasan dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu
tentang Sistem Pendidikan Nasional, tentang mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, demokratis, serta bertanggung jawab (Kemendikbudristek, 2022).

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) menduduki posisi penting karena tidak hanya berorientasi pada peningkatan kebugaran
jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kognitif, afektif, sosial, dan psikomotor peserta
didik secara seimbang. PJOK merupakan mata pelajaran yang memberikan pengalaman belajar
melalui aktivitas fisik sehingga peserta didik mampu mengembangkan keterampilan gerak,
kebiasaan hidup sehat, kemampuan bekerja sama, sportivitas, disiplin, serta rasa percaya diri.
Menurut berbagai penelitian terkini, pembelajaran PJOK yang dirancang secara aktif dan
bermakna mampu meningkatkan kemampuan berpikir, keterampilan sosial, dan perkembangan
motorik siswa sekolah dasar (Sahrun et al., 2026).
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Pada jenjang sekolah dasar, penguasaan keterampilan motorik dasar adalah salah satu
kompetensi yang dimiliki peserta didik sebab menjadi fondasi bagi perkembangan aktivitas
fisik pada tahap berikutnya. Keterampilan motorik meliputi gerak lokomotor, nonlokomotor,
dan manipulatif yang berkembang melalui proses latihan dan pengalaman belajar yang
sistematis. Anak yang memiliki keterampilan motorik baik biasanya memiliki tingkat
kepercayaan diri lebih tinggi, lebih aktif mengikuti pembelajaran, serta memiliki kesiapan
dalam mengikuti berbagai aktivitas olahraga maupun kehidupan sehari-hari. Sebaliknya,
rendahnya kemampuan motorik dapat berdampak terhadap rendahnya partisipasi siswa pada
aktivitas fisik dan menurunkan motivasi belajar pada mata pelajaran PJOK (Hidayat, dkk.,
2026).

Walaupun demikian, kondisi pembelajaran PJOK di sekolah dasar menghadapi
berbagai macam tantangan. Pembelajaran umumnya didominasi dengan metode ceramah serta
demonstrasi yang berpusat pada guru (teacher centered learning), maka kesempatan siswa
untuk mengeksplorasi gerakan, memecahkan masalah, serta berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran masih relatif terbatas. Akibatnya, proses pembelajaran cenderung monoton,
kurang menarik, dan belum mampu mengoptimalkan perkembangan keterampilan motorik
peserta didik secara maksimal. Hasil penelitian menunjukkan yaitu model pembelajaran
konvensional memiliki efektivitas lebih rendah dibandingkan model pembelajaran berbasis
Deep Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep maupun keterampilan gerak siswa
sekolah dasar.

Sejalan dengan transformasi pendidikan yang di Indonesia, konsep pembelajaran
berbasis Deep Learning mulai diperkenalkan sebagai salah satu pendekatan inovatif yang
menekankan pembelajaran mendalam (deep understanding), pembelajaran bermakna
(meaningful learning), dan pembelajaran yang menggembirakan (joyful learning). Pada
konteks pendidikan Indonesia, Deep Learning bukan merujuk pada kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence), melainkan pendekatan pedagogis yang mengarahkan peserta didik
agar dapat memahami konsep lebih mendalam, mengkaitkan materi dengan kehidupan
sebenarnya, berpikir kritis, dan aktif membangun pengetahuan dengan pengalaman belajar.
Berbagai maca, penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan aktivitas
belajar siswa, keterlibatan siswa, kemampuan berpikir tingkat tinggi, sekaligus meningkatkan
keterampilan gerak dalam pembelajaran PJOK karena siswa tidak hanya meniru gerakan guru
saja, tetapi juga memahami konsep dan fungsi gerakan yang dipelajari.

Karakteristik pembelajaran berbasis Deep Learning sangat relevan diterapkan dalam
mata pelajaran PJOK karena menekankan aktivitas belajar yang melibatkan pengalaman
langsung (learning by doing), eksplorasi gerak, kerja sama antarsiswa, refleksi terhadap hasil
belajar, serta pemberian umpan balik secara berkelanjutan. Guru bukan menjadi satu-satunya
sumber informasi, melainkan juga berperan sebagai fasilitator yang mampu membimbing
siswa menemukan pengetahuan dan keterampilan dengan pengalaman belajar yang autentik.
Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning
meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, dan kemampuan berpikir kritis, keterampilan
sosial, dan pemahaman konsep gerak siswa di sekolah dasar. Selain itu, pembelajaran menjadi
lebih menarik karena siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi, mengevaluasi hasil
geraknya sendiri, dan memecahkan berbagai permasalahan yang muncul selama aktivitas
pembelajaran PJOK.

Pembelajaran berbasis Deep Learning memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterampilan motorik siswa. Keterampilan motorik berkembang optimal apabila
siswa memperoleh kesempatan untuk dapat berlatih secara aktif, memperoleh pengalaman
belajar yang bervariasi, dan mendapatkan umpan balik terhadap setiap aktivitas gerak yang
dilakukannya. Pendekatan Deep Learning menciptakan lingkungan belajar yang mendorong
siswa dalam berpikir sebelum melakukan gerakan, memahami teknik yang benar, serta
merefleksikan hasil gerak yang telah dicapai. Pembelajaran PJOK berbasis Deep Learning

480



Jurnal Pedagogik Olahraga @ﬂw@@ X
|p-1SSN 2503 - 5355 |e-ISSN 2580-8877|
Volume 12, Nomor 02, Juli-Desember 2026

berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta kualitas interaksi
dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut secara tidak langsung akan mendukung
peningkatan keterampilan motorik dasar siswa sekolah dasar sebagai satu kompetensi penting
dalam kurikulum PJOK.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti di SD Negeri 29 Batang
Anai, ditemukan yaitu proses pembelajaran PJOK masih didominasi metode demonstrasi dan
penugasan sederhana yang berpusat pada guru. Sebagian besar siswa hanya mengikuti instruksi
tanpa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai bentuk gerakan ataupun
memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran. Selain itu, tingkat
keaktifan siswa selama pembelajaran masih bervariasi. Beberapa siswa terlihat antusias
mengikuti kegiatan, sedangkan sebagian lainnya cenderung pasif, kurang percaya diri, dan
belum mampu menguasai keterampilan motorik dasar secara optimal. Kondisi itu
menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih memerlukan inovasi atau ide model
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa sekaligus mengembangkan
keterampilan motorik secara lebih efektif.

Pemilihan SD Negeri 29 Batang Anai sebagai tempat penelitian didasarkan pada
beberapa pertimbangan. Pertama, sekolah ini telah menggunakan Kurikulum Merdeka
sehingga berpeluang untuk mengimplementasikan pendekatan pembelajaran berbasis Deep
Learning yang menjadi satu arah kebijakan pembelajaran nasional. Kedua, berdasarkan hasil
observasi awal, belum pernah dilakukan penelitian secara khusus menguji pengaruh model
pembelajaran berbasis Deep Learning terhadap keterampilan motorik siswa pada mata
pelajaran PJOK di sekolah tersebut. Ketiga, karakteristik peserta didik yang heterogen
memberikan peluang untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran tersebut pada berbagai
tingkat kemampuan siswa. Oleh karena itu, SD Negeri 29 Batang Anai dipandang sebagai
lokasi yang tepat dalam mengkaji efektivitas penerapan model pembelajaran berbasis Deep
Learning terhadap peningkatan keterampilan motorik siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan keterampilan motorik merupakan salah
satu kompetensi dasar yang penting untuk dikembangkan dari jenjang sekolah dasar melalui
proses pembelajaran PJOK yang berkualitas. Namun, kenyataan di lapangan pembelajaran
PJOK masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti pembelajaran yang berpusat pada
guru, minimnya keterlibatan aktif peserta didik, serta belum optimalnya penerapan model
pembelajaran inovatif yang mampu mengembangkan keterampilan motorik secara maksimal.
Di satu sisi, pendekatan pembelajaran berbasis Deep Learning merupakan alternatif solusi yang
selaras dengan arah kebijakan transformasi pendidikan Indonesia melalui pembelajaran yang
mendalam, bermakna, dan menyenangkan. Akan tetapi, efektivitas pendekatan tersebut
terhadap keterampilan motorik siswa sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 29 Batang Anai,
masih sangat terbatas.

Maka dari itu, penelitian mengenai "Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis
Deep Learning terhadap Keterampilan Motorik Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di SD Negeri 29 Batang Anai" menjadi penting
untuk dilakukan sebagai upaya memberikan bukti ilmiah, memperkaya kajian akademik, serta
menjadi dasar pengembangan model pembelajaran PJOK efektif, inovatif, dan sesuai dengan
pendidikan abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini berfokus pada upaya
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi penerapan model
pembelajaran berbasis Deep Learning dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK) serta tingkat keterampilan motorik siswa di SD Negeri 29 Batang Anai.
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Pada penelitian ini berlokasi di SD Negeri 29 Batang Anai. Penelitian dilakukan pada
bulan Juli 2026 sampai dengan bulan Agustus 2026 semester ganjil tahun ajaran 2026/2027.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas satu sampai kelas enam SD Negeri 29
Batang Anai. Sampel penelitian ini adalah Siswa SD 29 Batang Anai yang berjumlah 46 orang
siswa kelas IVA dengan 23 orang siswa kelas IVB.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan kelas
secara acak, yang mana setiap elemen dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk
dipilih. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, angket, dan dokumentasi. Prosedur
pengumpulan data dilakukan secara sistematis memelalu beberapa tahap yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap pencatatan data.

Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan analisis statistic deskriptif. Data
disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, nilai minimum,
nilai maksimum, frekuensi, dan persentase. Analisis data yang kedua yaitu uji validitas.
Pengujian dilakukan menggunakan korelasi “Product Moment Pearson”. Ketiga uji reliabilitas
digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. Pengujian dilakukan
menggunakan koefisien “Cronbach's Alpha”. Keempat uji prasyarat analisis yang terdiri dari
uji normalitas, pengujian dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-
Wilk. Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara
variabel penerapan model pembelajaran berbasis Deep Learning dengan keterampilan motorik
siswa. Kelima uji hipotesis, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear
sederhana karena penelitian hanya melibatkan satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat
(Y) dan yang ke enam koefisien determinasi, koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui besarnya kontribusi variabel penerapan model pembelajaran berbasis Deep
Learning terhadap keterampilan motorik siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa rata-rata indikator meaningful learning
sebesar 3,00, mindful learning sebesar 3,12, dan joyful learning sebesar 2,96. Dengan
demikian, indikator mindful learning memperoleh rata-rata paling tinggi, sedangkan joyful
learning memperoleh rata-rata paling rendah. Sementara itu, nilai rata-rata meaningful learning
sebesar 3,00 menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK telah memberikan pengalaman yang
cukup bermakna bagi siswa. Adapun rata-rata joyful learning sebesar 2,96 merupakan nilai
paling rendah di antara ketiga indikator.

Indikator manipulatif memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 3,30, kemudian
kelincahan sebesar 3,24, koordinasi sebesar 3,23, nonlokomotor sebesar 3,22, keseimbangan
sebesar 3,07, dan lokomotor sebesar 3,06. Berdasarkan hasil pengujian regresi linear sederhana
yang telah digunakan sebelumnya, diperoleh koefisien regresi sebesar 1,393 memiliki arah
positif.

Hasil analisis sebelumnya menunjukkan nilai R? sebesar 0,953 atau 95,3%. Secara
statistik, nilai tersebut berarti bahwa 95,3% variasi skor keterampilan motorik dalam model
regresi dapat dijelaskan oleh variasi skor penerapan Deep Learning, sedangkan sekitar 4,7%
berada di luar model. Nilai tersebut menunjukkan kemampuan penjelasan model yang sangat
besar. Akan tetapi, interpretasi angka 95,3% harus dilakukan secara hati-hati. Nilai R? tidak
boleh langsung diterjemahkan sebagai “Deep Learning meningkatkan keterampilan motorik
sebesar 95,3%”. R? menunjukkan proporsi variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh
model.
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Apabila nilai signifikansi regresi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak
dan H: diterima. Sebaliknya, apabila hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka Ho tidak ditolak.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 46 responden, penerapan model
pembelajaran berbasis deep learning dalam pembelajaran PJOK dapat dilihat melalui tiga
indikator utama, yaitu meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning.

Pembelajaran bermakna tidak hanya berorientasi pada kemampuan siswa
menyelesaikan suatu gerakan, tetapi juga bagaimana siswa memahami tujuan gerakan dan
menghubungkannya dengan pengalaman atau situasi yang mereka hadapi. Dengan demikian,
aktivitas PJOK dapat menjadi lebih dari sekadar kegiatan fisik, tetapi juga menjadi proses
pembelajaran yang melibatkan pemahaman, kesadaran, dan pengalaman siswa.

Temuan ini perlu diperhatikan karena karakteristik pembelajaran PJOK pada jenjang
sekolah dasar pada dasarnya sangat dekat dengan aktivitas bermain, bergerak, dan pengalaman
belajar yang menyenangkan. Rendahnya skor relatif pada indikator ini tidak serta-merta
menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK tidak menyenangkan. Hal tersebut dapat
menunjukkan bahwa unsur kesenangan belum dirasakan secara merata oleh seluruh responden
atau belum terintegrasi secara optimal dalam seluruh aktivitas pembelajaran.

Secara konseptual, pendekatan deep learning dalam pendidikan menekankan
pembelajaran yang meaningful, mindful, dan joyful. Ketiga aspek tersebut seharusnya tidak
berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi. Pembelajaran yang bermakna membantu siswa
memahami apa yang dipelajari, pembelajaran yang penuh kesadaran membantu siswa terlibat
secara aktif dan reflektif, sedangkan pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan
keterlibatan dan pengalaman positif siswa selama proses pembelajaran.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan deep learning pada
pembelajaran PJOK perlu diarahkan tidak hanya pada pencapaian gerak, tetapi juga pada
bagaimana siswa memahami gerakan, menyadari proses pembelajaran, serta memperoleh
pengalaman belajar yang menyenangkan.

Hasil analisis indikator keterampilan motorik menunjukkan adanya perbedaan rata-rata
pada setiap aspek. Tingginya rata-rata indikator manipulatif menunjukkan bahwa siswa dalam
data tes penelitian relatif memberikan respons yang lebih baik pada aktivitas motorik yang
berkaitan dengan kemampuan mengendalikan, menggunakan, atau memanipulasi objek.
Dalam pembelajaran PJOK, keterampilan manipulatif dapat berkaitan dengan aktivitas seperti
melempar, menangkap, menendang, atau mengendalikan alat dalam permainan.

Sementara itu, indikator kelincahan dan koordinasi juga menunjukkan nilai yang relatif
tinggi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas pembelajaran PJOK yang melibatkan
perubahan arah gerak, respons terhadap situasi permainan, serta koordinasi antara berbagai
bagian tubuh memiliki posisi penting dalam perkembangan keterampilan motorik siswa.
Indikator keseimbangan dan lokomotor memiliki rata-rata yang relatif lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya. Temuan tersebut dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru
PJOK untuk memberikan aktivitas yang lebih bervariasi dan terarah pada kemampuan berjalan,
berlari, melompat, berpindah tempat, mempertahankan posisi tubuh, serta mengontrol pusat
keseimbangan tubuh.

Namun, secara metodologis terdapat hal penting yang perlu diperhatikan. Data
keterampilan motorik dalam penelitian ini diperoleh melalui angket, sehingga hasil yang
diperoleh lebih tepat ditafsirkan sebagai gambaran respons atau persepsi terhadap keterampilan
motorik. Secara statistik, arah positif tersebut menunjukkan bahwa peningkatan skor penerapan
model pembelajaran berbasis deep learning diikuti oleh peningkatan skor keterampilan motorik
dalam model yang dianalisis.
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Hasil tersebut secara teoritis dapat dijelaskan melalui karakteristik pembelajaran deep
learning. Pembelajaran yang bermakna, sadar, dan menyenangkan memungkinkan siswa tidak
hanya menerima instruksi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses memahami,
melakukan, mengevaluasi, dan memperbaiki gerakan. Dalam pembelajaran PJOK, proses
tersebut dapat membantu siswa memperoleh pengalaman gerak yang lebih terarah. Pada
aktivitas motorik, siswa tidak cukup hanya mengetahui bagaimana suatu gerakan dilakukan.
Oleh sebab itu, unsur meaningful dan mindful dapat memberikan landasan kognitif dan
kesadaran terhadap proses gerak, sedangkan unsur joyful dapat mendukung keterlibatan siswa
selama aktivitas berlangsung. Dengan demikian, hubungan positif antara penerapan deep
learning dan keterampilan motorik secara teoritis dapat dipahami melalui keterlibatan siswa
yang lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Selain itu, penelitian ini menggunakan desain berbasis data angket. Oleh karena itu,
nilai R2 yang besar perlu dipahami dalam konteks instrumen yang digunakan. Dengan
demikian, deep learning secara kausal menyebabkan 95,3% peningkatan keterampilan motorik
memerlukan desain penelitian eksperimental atau kuasi-eksperimental dan pengukuran
performa motorik yang lebih objektif. Secara akademik, formulasi yang lebih tepat adalah
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis Deep Learning memiliki kemampuan
penjelasan sebesar 95,3% terhadap variasi skor keterampilan motorik dalam model yang
dianalisis.

Pendekatan deep learning memperkuat proses tersebut melalui tiga prinsip, yaitu
meaningful, mindful, dan joyful learning. Meaningful learning mendorong siswa untuk
menghubungkan materi dengan pengalaman yang relevan. Mindful learning mendorong siswa
untuk memberikan perhatian terhadap proses belajar dan memahami apa yang sedang
dilakukan. Sementara itu, joyful learning menciptakan pengalaman belajar yang positif
sehingga siswa lebih terdorong untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Dalam konteks
PJOK, ketiga prinsip tersebut dapat diterapkan melalui aktivitas yang memungkinkan siswa
mencoba gerakan, memperoleh umpan balik, mendiskusikan kesalahan gerak, melakukan
refleksi, dan mengulangi gerakan melalui aktivitas permainan yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan siswa sekolah dasar.

Dengan demikian, pendekatan deep learning memiliki relevansi dengan pembelajaran
PJOK karena tidak hanya menekankan hasil akhir berupa kemampuan melakukan gerakan,
tetapi juga proses siswa dalam memahami dan mengalami aktivitas pembelajaran. Temuan
penelitian ini memiliki kesesuaian secara konseptual dengan penelitian yang membahas
penerapan deep learning melalui pengalaman belajar mindful, meaningful, dan joyful.
Pendekatan tersebut menempatkan pembelajaran sebagai proses yang tidak hanya mengejar
penguasaan materi, tetapi juga membangun pengalaman belajar yang lebih utuh.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan kajian tentang penerapan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran gerak dasar PJOK sekolah dasar. Pembelajaran gerak dasar yang
mencakup lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif membutuhkan keterlibatan aktif siswa
dan pengalaman gerak secara langsung. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang
memberikan ruang bagi pengalaman, refleksi, dan keterlibatan aktif memiliki relevansi
terhadap pembelajaran keterampilan motorik.

Artinya, terdapat bukti statistik yang menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan
yang signifikan antara penerapan model pembelajaran berbasis deep learning dengan
keterampilan motorik siswa. Hasil tersebut dapat dijelaskan secara teoritis bahwa pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif, bermakna, sadar, dan menyenangkan dapat menciptakan
kondisi yang mendukung keterlibatan siswa dalam aktivitas gerak. Keterlibatan tersebut pada
akhirnya dapat berkaitan dengan keterampilan motorik yang lebih baik. Kondisi tersebut berarti
penelitian tidak memperoleh bukti statistik yang cukup untuk menyatakan adanya pengaruh
signifikan antara penerapan deep learning dan keterampilan motorik.
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Berdasarkan hasil analisis, penerapan deep learning dapat menjadi salah satu
pendekatan yang relevan untuk pembelajaran PJOK apabila diterapkan secara terpadu. Guru
tidak hanya perlu memberikan instruksi gerak, tetapi juga menjelaskan tujuan aktivitas,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi gerakan, memberikan umpan
balik, dan mengajak siswa melakukan refleksi. Khususnya pada indikator joyful learning yang
memperoleh rata-rata paling rendah, guru dapat memberikan perhatian lebih terhadap
penciptaan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Aktivitas permainan, tantangan gerak
sederhana, kerja kelompok, variasi alat, dan pemberian kesempatan kepada siswa untuk
memilih atau memodifikasi aktivitas dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa.
Sementara itu, tingginya indikator manipulatif menunjukkan bahwa aktivitas yang melibatkan
penggunaan objek dapat dipertahankan dan dikembangkan. Guru dapat mengombinasikan
keterampilan manipulatif dengan lokomotor, nonlokomotor, koordinasi, keseimbangan, dan
kelincahan sehingga perkembangan motorik siswa berlangsung secara lebih menyeluruh.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis deep learning perlu dipahami sebagai pendekatan yang
mengintegrasikan dimensi pemahaman, kesadaran, dan pengalaman positif dalam
pembelajaran. Hasil deskriptif menunjukkan adanya variasi pada setiap indikator, dengan
mindful learning sebagai indikator tertinggi pada konstruk deep learning, sedangkan joyful
learning menjadi indikator terendah.

Pada aspek keterampilan motorik, indikator manipulatif memperoleh rata-rata tertinggi,
sedangkan lokomotor memperoleh rata-rata terendah. Temuan tersebut memberikan gambaran
bahwa setiap komponen keterampilan motorik memiliki respons yang berbeda dan perlu
dikembangkan secara seimbang. Secara teoritis, keterkaitan deep learning dengan keterampilan
motorik dapat dijelaskan melalui keterlibatan aktif siswa dalam pengalaman belajar. Namun,
secara metodologis, kesimpulan mengenai pengaruh harus tetap mempertimbangkan desain
penelitian, jenis instrumen, ukuran sampel, dan hasil uji asumsi. Oleh sebab itu, hasil statistik
tidak boleh ditafsirkan melampaui kemampuan data dalam memberikan bukti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran berbasis Deep
Learning dalam meningkatkan keterampilan motorik siswa pada mata pelajaran PJOK di SD
Negeri 29 Batang Anai, dapat disimpulkan yaitu penerapan model pembelajaran berbasis Deep
Learning dalam pembelajaran PJOK dapat dilihat melalui tiga indikator, yaitu Meaningful
Learning, Mindful Learning, dan Joyful Learning. Berdasarkan hasil analisis, Mindful
Learning memperoleh rata-rata tertinggi, sedangkan Joyful Learning memperoleh rata-rata
terendah. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kesadaran siswa dalam proses pembelajaran sudah
cukup baik, sementara suasana pembelajaran yang menyenangkan masih perlu ditingkatkan.

Keterampilan motorik siswa terdiri atas aspek lokomotor, nonlokomotor, manipulatif,
koordinasi, keseimbangan, dan kelincahan. Berdasarkan hasil analisis, indikator manipulatif
memperoleh rata-rata tertinggi, sedangkan lokomotor memperoleh rata-rata terendah. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan capaian pada masing-masing aspek keterampilan motorik
siswa. Secara teoritis, penerapan pembelajaran berbasis Deep Learning memiliki relevansi
dengan pembelajaran PJOK karena mendorong siswa untuk belajar secara bermakna, sadar
terhadap proses pembelajaran, dan memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan.
Pendekatan tersebut dapat mendukung keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas gerak.

Berdasarkan pengujian hipotesis, kesimpulan mengenai ada atau tidaknya pengaruh
yang signifikan antara penerapan model pembelajaran berbasis Deep Learning terhadap
keterampilan motorik siswa harus didasarkan pada nilai signifikansi regresi dari data penelitian
yang telah diverifikasi. Apabila nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, apabila nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima dan
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H: ditolak. Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran berbasis Deep Learning
memiliki relevansi untuk diterapkan dalam pembelajaran PJOK karena mengintegrasikan
aspek pemahaman, kesadaran, pengalaman belajar yang positif, serta aktivitas fisik siswa.
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